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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah kemampuan representasi matematis 
dan prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik daripada 
menggunakan model pembelajaran TPS, (2) apakah kemampuan representasi matematis siswa 
menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik daripada menggunakan model 
pembelajaran TPS, dan (3) apakah prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
TTW lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran TPS pada siswa SMP. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII C, D, dan E. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling. Sampel berjumlah dua kelas. Metode pengambilan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi dan  metode tes. Instrumen penelitian berupa soal 
pretest dan posttest kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji multivariat dan dilanjutkan dengan uji-t univariat secara terpisah 
dengan taraf signifikansi  α = 0,05. Berdasarkan temuan tersebut disimpulkan bahwa:(1) 
kemampuan representasi matematis dan prestasi belajarsiswa menggunakan model 
pembelajaran TTW lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran TPS, (2) 
Kemampuan representasi matematissiswa menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik 
daripada menggunakan model pembelajaran TPS, dan (3) prestasi belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran TTW lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran TPS. 

 
Kata kunci: TTW, TPS, representasi matematis, prestasi belajar 
 

PENDAHULUAN 
 

Berdasarkantujuan yang dinyatakanolehBadanStandarNasionalPendidikan 

(2006: 139), 

ternyatakemampuanrepresentasimatematissepertimengkomunikasikangagasandengan

simbol, tabel, diagram, atau media lain untukmemperjelaskeadaanmasalah, 

merupakansalahsatubagiandaritujuanpembelajaranmatematika. Shaleh Haji (2014: 

50)mengatakanbahwakemampuanrepresentasisuatu ide 

matematikauntukmemecahkanmasalahsangatpentingdalampembelajaranmatematika, 

karenaitumerupakanprasyaratpentingdalamsuatupemecahanmasalahmatematika. 
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“Representation ability is necessary due to it has important role in student mind 
development, as the manifestation of educational process that have been 
undertaken by student”. (HafizianiEkaPutri, 2015:114) 
 
Maksud kutipan di atas yaitu “kemampuan representasi diperlukan karena itu 

memiliki peran penting dalam pengembangan pikiran siswa, sebagai manifestasi 

proses pendidikan yang telah dilakukan oleh siswa”. Siswa tidak biasa menyelesaikan 

soal dengan menggunakan representasi yang beragam. Pembelajaran yang demikian 

membuat kemampuan representasi siwa rendah dan berpengaruh pula terhadap 

prestasi belajar siswa. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang 

dapat memacu kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar siswa. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan 

menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan.  

Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin 

(dalam Rusman, 2016: 205) dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat 

meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai 

pendapat orang lain, dan (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan 

siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, pembelajaran kooperatif diharapkan 

mampu menghasilkan pembelajaran lebih efektif.  

Olehkarenaitu,penelitiakanmelakukaneksperimendenganpenerapan 2 model 

pembelajaranyaitu model pembelajarankooperatifTTWdanTPS.Pemilihan model 

pembelajaraniniberdasarkanpadatigatahap yang 

dapatmenumbuhkembangkankonsepdankemampuankomunikasi yang 

merupakankemampuandasardarirepresentasimatematis.Perbedaankedua model 

pembelajaraniniterletakpadatahapterakhir.Pada model pembelajaranTPS, 

siswadimintauntukmempresentasikanapa yang telahdiperolehdaridiskusikelompok, 

sedangkan model pembelajaranTTW 

menuntutsiswauntukmenuliskanhasildiskusikelompokdenganmenggunakanbahasasen

diri. Model 

pembelajaranTTWdanTPSdapatmendorongsiswauntukmengkomunikasikanide-ide 
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yang 

merekatemukansecaramandiridanmengungkapkannyakepadakelompok.Dengandemiki

andiharapkankedua model 

pembelajaraninidapatmengembangkankemampuanrepresentasimatematisdanmempe

ngaruhiprestasibelajarsiswa. 

MenurutArisShoimin(2014: 212) model pembelajaranTTWadalahsuatu model 

pembelajaran yang 

dibangunmelaluikegiatanberpikir(think),berbicara(talk),danmenulis(write) yang 

melibatkanpemecahanmasalahdalamkelompokkecil.Siswadimintauntukmenuliskanke

mbalihasildiskusikelompokdenganbahasasendirisehinggadapatmendorongpesertadidik

untukmengkomunikasikan ide-ide yang merekatemukansecaramandiri.Model 

pembelajaranTPSmenekankansiswauntukbekerjasamadenganpasangannyadansalingm

embantudalammemecahkanmasalah.Dalam model 

pembelajaranTPSinisiswaakanmelaksanakantigatahapanpembelajaran. 

Padatahappertama(thinking), 

siswadiberikesempatanuntukmencarisendirijawaban.Padatahapkedua(pairing), 

siswabertukarpikiranatauberdiskusidengantemansebangku.Padatahapketiga(sharing), 

guru memintapasang-pasanganuntukberbagidenganseluruhkelas yang 

telahmerekadiskusikan. 

TujuanPenelitianiniadalahuntukmengetahui: 1) 

apakahkemampuanrepresentasimatematisdanprestasibelajarsiswamenggunakan 

model pembelajaranTTWlebihbaikdaripadamenggunakan model pembelajaranTPS, 

2)apakahkemampuanrepresentasimatematissiswasiswamenggunakan model 

pembelajaranTTW lebihbaikdaripadamenggunakan model pembelajaranTPS, dan 3) 

apakahprestasibelajarsiswamenggunakan model 

pembelajaranTTWlebihbaikdaripadamenggunakan model pembelajaranTPSpadasiswa 

SMP. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitianinimerupakan penelitian eksperimen semu (quasi exsperimental 

research) dan dilaksanakandi SMP N 18 Purworejo kelas VIII pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2018/2019. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling. Metode pengambilan data dalam penelitian yaitu 

menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Tes kemampuan representasi 

matematis dan prestasi belajar yang dilakukan peneliti adalah pretest dan 

posttest.Kemudian dilakukan validitas dan reliabilitas soal. Teknik analisis data dibagi 

menjadi dua tahap yaitu tahap awal sebelum perlakuan dan tahap akhir setelah 

perlakuan. Uji prasyarat dan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan uji multivariat dan dilanjutkan dengan uji-t univariat secara terpisah (Wibowo, 

2010). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini diawali dengan mengambil sampel peneliti dengan teknik Simpel 

Random Sampling. Sehingga didapat kelas VIII D sebagai kelas eksperimen 1yang 

dikenai model pembelajaran TTW dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 2 yang 

dikenai model pembelajaran TPS. Setelah itu kedua kelompok kelas tersebut diberikan 

pretest, ini merupakan data awal yang digunakan sebagai data kelompok dalam 

pengujian hipotesis sebelum dilakukan penelitian.  

Setelah kedua kelas dianalisis data awal, selanjutnya kedua kelas diberikan 

materi Bidang Kartesius dengan model pembelajaran yang berbeda. Pertemuan 

berikutnya siswa melaksanakan posttest, ini merupakan data akhir sebagai data 

kelompok dalam pengujian hipotesis penelitian. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas untuk 

kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar sebagai uji prasyarat analisis 

sebelum dilakukan uji hipotesis. Setelah uji prasyarat terpenuhi maka dilakukan uji 

hipotesis, uji ini dilakukan dengan ujimultivariat. 

Berdasarkan hasil analisis multivariat diperoleh 𝐹hitung = 4,072 pada taraf 

signifikansi α = 0,05 , nilai 𝐹tabel = 3,15 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan 

demikian maka rerata kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar siswa 
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menggunakan model pembelajaran TTW berbeda dengan rerata menggunakan model 

pembelajaran TPS pada siswa SMP. Selanjutnya dilakukan uji-tunivariat secara terpisah 

untuk variabel terikat kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar. 

Berdasarkan analisis univariat dilanjutkan dengan melihat rerata kemampuan 

representasi matematis dan prestasi belajar maka diperoleh: 1) rerata kemampuan 

representasi matematis menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik daripada 

rerata dengan model pembelajaran  TPS, dan2) rerata prestasi belajar menggunakan 

model pembelajaran TTWlebih baik daripada rerata dengan model pembelajaran TPS. 

Hal mendukung yang menghasilkankesimpulan di 

atasadalahkarenadenganmenggunakanmodel pembelajaranTTW 

yangmenekankanpadapengembangankemampuansiswauntukmengkonstruksipemaha

manmerekasendiri, 

siswadimintauntukmenuliskankembalihasildiskusikelompokdenganbahasasendirisehin

ggadapatmendorongpesertadidikuntukmengkomunikasikan ide-ide yang 

merekatemukansecaramandiri. Padatahapwrite 

dapatmembantusiswadalammemahamikembalimateri yang 

telahdiperolehpadatahapsebelumnya, seperti yang diungkapkan Shield 

danSwinson(dalamBansu I Ansari danMartinusYamin, 2012: 

87)yaitudenganmenuliskankembaliapa yang telahmerekapelajari, 

akanmembantusiswadalammemahamimateritersebut. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh SitiMa’rifah 

(2015)denganjudul “Eksperimentasi Model PembelajaranKooperatif TTW dan 

TPSPadaPokokBahasanBilanganBulatTerhadapPrestasiBelajarSiswaKelas VII Semester I 

SMP N 4 KebumenTahunPelajaran 2014/2015”. 

Berdasarkanhasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwaprestasibelajarsiswamengguna

kan model pembelajarankooperatifTTWlebihbaikdibandingkandenganmenggunakan 

model pembelajarankooperatifTPSpadapokokbahasanbilanganbulat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didukung adanya analisis variansi 

serta mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan di depan, dapat 

disimpulkan: 1) Kemampuan representasi matematis dan prestasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran TTWlebih baik daripada menggunakan model 

pembelajaran TPS, 2) Kemampuan representasi matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran TTWlebih baik daripada menggunakan model pembelajaran TPS, dan 3) 

Prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik daripada 

menggunakan model pembelajaran TPSpada materi Bidang Kartesius kelas VIII SMP 

Negeri 18 Purworejo Tahun Pelajaran 2018/2019.  

 

 

Dalam upaya mencari alternatif pembelajaran matematika maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut: (1) Kepada guru mata pelajaran matematika, 

guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran TTWuntuk dijadikan suatu 

alternatif apabila guru dan calon guru ingin melakukan proses pembelajaran. (2) 

Kepada para peneliti, peneliti dapat mengadakan penelitian lebih lanjut guna 

menentukan faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis dan prestasi belajar, serta melanjutkan penelitian ini dengan meninjau 

kembali model pembelajaran TTWdan model pembelajaran TPS.  
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